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Regency. The subjects of this research were the students from
class the 5t Grade SD Inpres 12/79 Biru II, Tanete Riattang

Keywords: District, Bone Regency, in amount of 23 people. The data
Method, Role Playing, collection technique used was a test technique and the data
Speaking Skills, Class V analysis technique was a quantitative descriptive and
Students of SD Inp inferential techniques. Research results: tcount = 13.480 and
12/79 Biru Il teable = 2.074 where tcount > twble (there was a significant

difference between speaking skills before and after using the
role playing method), pretest average = 61.22 and posttest
average = 86.74 (the posttest average is higher than the
pretest average). Conclusion: the role playing method has a
significant effect to improving the speaking skills of fifth
grade students at SD Inpres 12/79 Biru II, Tanete Riattang
District, Bone Regency

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana untuk memberdayakan, memebentuk karakter dan
mengembangkan seluruh potensi peserta didik lainnya (Sudarto, Noridwan & Amin, 2023
dan Putri, Muliadi & Sudarto, 2021). Karena itu, pendidikan merypakan kebutuhan yang
sangat vital bagi setiap individu. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar yang
dilakukan secara sengaja oleh seseorang atau sekelompok orang untuk meningkatkan
pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan kebiasaan yang dibentuk melalui
pengajaran atau pelatihan.

Pendidikan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan,
keahlian tertentu kepada individu guna mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi haruslah diselenggarakan secara bermutu. Untuk menciptakan sistem pendidikan
yang bermutu perlu penanganan yang lebih baik (Robbah, 2022). Pendidikan penting untuk
membentuk generasi yang berkualitas dan bertanggung jawab dengan cara mengembangkan
potensi dan pengetahuannya secara maksimal. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang RI No.
57 tahun 2021 tentang standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 1 yang menyatakan
pendidikan bertujuan untuk mewujudkan generasi yang berkualitas dengan ciri: memiliki
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kekuatan spritual keagamaan, memiliki pengendalian diri, memiliki kepribadian yang baik,
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negaranya. Untuk mencapai hal tersebut dapat dilakukan dalam kelas-kelas
pembelajaran, misalnya pada pembe;ajaran Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan bahasa terpenting di negara Republik Indonesia. Bahasa
Indonesia memiliki banyak peran antara lain, sebagai bahasa nasional, lambang kebanggaan
nasional, lambang identitas nasional, alat pemersatu seluruh bangsa Indonesia dan alat
penghubung antar budaya dan penghubung antar daerah. Bahasa Indonesia pula tentu
memiliki peranan yang sangat penting sebagai bahasa pengantar dalam dunia pendidikan
mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga lembaga perguruan tinggi di
Indonesia. Oleh sebab itu bahasa Indonesia penting dipelajari sejak dini (Aprimadedi, 2018).

Dalam bahasa Indonesia, diajarkan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, yaitu keterampilan berbicara sebagai media
komunikasi lisan yang efektif. Keterampilan berbicara menurut Nuryanto adalah
keterampilan bahasa yang perlu dikuasai dengan baik karena menjadi salah satu indikator
dalam keberhasilan seseorang berbahasa atau menyampaikan gagasan (Ariana, 2016).
Ketika berbicara, seseorang akan lebih leluasa dalam mengumkapkan suatu pendapat
ataupun bertanya mengenai yang tidak ia pahami baik dalam situasi apapun. Sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Farih dan Dewi bahwa berbicara merupakan suatu cara
dalam berkomunikasi untuk mengumkapkan informasi mulai dari pendapat hingga perasaan
kepada orang lain baik dalam keadaan formal maupun informal (Ariana, 2016).

Dari pemaparan defenisi di atas, terdapat suatu persamaan mengenai berbicara dan
keterampilan berbicara yaitu keterampilan dalam berkomunikasi yang dapat menyampaikan
suatu gagasan.

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di V SD Inpres 12/79 Biru Il
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone yang dilaksanakan pada tanggal 11 sampai 13
September 2023, melalui wawancara dengan guru dikelas V diperoleh informasi bahwa
keterampilan berbicara di sekolah masih rendah. Adapun penyebab rendahnya kemampuan
berbicara siswa, yakni sebagai berikut: (1) sikap dan minat siswa dalam mengikuti kegiatan
berbicara masih rendah karena umumnya siswa takut dan malu saat ditugasi untuk tampil
berbicara di depan teman-tema, (2) siswa kurang melakukan latihan berbicara, dan (3)
pembelajaran yang dilakukan guru kurang mendukung terciptanya pembicaraan di antara
siswa.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka perlu digunakan metode yang dapat melatih
keterampilan berbicara siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk hal tersebut
adalah metode bermain peran. Hal ini sejalan dengan pernyataan Nurul Alda (Yani, 2020)
bahwa kegiatan bermain peran lebih efektif digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan sosial dan keterampilan berbicara siswa. Menurut Departemen
Pendidikan Nasional (2003: 18), bermain peran berpengaruh terhadap keterampilan
berbicara anak yaitu dapat melatih anak berbicara dengan lancer. Bermain peran lebih
menyenangkan dan membuat anak tidak merasa bosan, anak dapat berimajinasi secara
bebas sesuai dengan peran yang dimainkan sehingga akan muncul percakapan atau dialog
antar teman. Setelah bermain peran anak akan merasa senang dan dapat diajak berdiskusi
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tentang peran yang telah dimainkan, serta mengenai kesan-kesan setelah memperagakan
peran tertentu (Suparyanto, 2020). Bermain peran dapat melatih keterampilan berbicara
siswa (Prasetyo & Santoso, 2018). Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Hasbullah
(2021) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran menggunakan teknik bermain peran
sangat berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah
metode Bermain Peran dapat atau tidak dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa
Kelas V SD Inpres 12/79 Biru Il Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimen (pra-eksperimen). Menurut
Sugiyono (2020), penelitian pre-eksperiment adalah penelitian dimana tidak terdapat kelas
kontrol atau dalam penelitian hanya ada satu kelompok atau satu kelas yang diberikan
treatment. Dalam penelitian ini dipilih kelas V SD Inpres 12/79 Biru Il Kecamatan Tanete
Riattang Kabupaten Bone yang terdiri dari 23 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik tes dan instrumen pengumpul data berupa lembar tes. Analisis
data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan statistik inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian mendeskripsikan data dari hasil analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial serta mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan, yakni
peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Inpres 12/79 Biru Il Kecamatan Tanete
Riattang Kabupaten Bone sebelum dan setelah menggunakan metode bermain peran.
Analisis Satistik Deskriptif

Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran keterampilan
berbicara siswa kelas V SD Inpres 12/79 Biru II melalui tes awal (Pretest) dan Tes Akhir
(Posttest). Data Pretest dan Posttest keterampilan berbicara siswa kelas V SD Inpres 12/79
Biru Il Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2
berikut.
Tabel 1 Distribusi Nilai Pretest siswa

Data Pretest
Deskriptif
Jumlah Sampel 23
Nilai Terendah 33
Nilai Tertinggi 79
Rata-rata (Mean) 61,22
Rentang (Range) 46
Standar Deviasi 13,751
Median 67,00
Modus 71

Tabel 2. Data hasil Posttest dapat dilihat pada tabel berikut:
Data Posttest
Deskriptif
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Jumlah Sampel 23
Nilai Terendah 75
Nilai Tertinggi 96
Rata-rata (Mean) 86,74
Rentang (Range) 21
Standar Deviasi 5,379
Median 88,00
Modus 88

Analisis Statistic Inferensial

Uji normalitas dan Homogenitas

Hasil uji normalitas dan homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabelm 4.
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest siswa

Data Nilai Probabilitas Keterangan
Pretest 0,064 0,064 > 0,05 = Normal
Posttest 0,189 0,642 > 0,05 = Normal

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Postest

Data Nilai Probabilitas Keterangan
Pretest dan 0,0599 0,0599 > 0,05 =
Postets Homogen

Dari Tabel 3 dan Tabel 4, terlihat bahwa data yang akan diolah berdistribusi normal dan
homogen. Karena itu, digunakan statistik parametrik untuk uji selanjutnya.
Uji hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji statistik parametrik berupa uji Paired
Sample t-Test dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Paired Sampel t-Test Pre-Test dan Postest Siswa

Data thitung dan Df Nilai Keterangan
tiabel Probabilitas
Pretest dan thit=13,480 22 0,000 0,000<0,05=ada
Postets twab = 2,074 perbedaan

Dari Tabel 5 di atas, terlihat bahwa nilai thitung = 13,480 dan ttabel = 2,074 maka thitung
> trabel Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
Pretest dan Postets. Terlihat pula bahwa rata-rata hasil Postets (86,74) lebih tinggi daripada
hasil pretest (61,22) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode bermain
peran terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Inpres 12/79 Biru Il
Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.

Pembahasan

Hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh melalui olahan data pretest dan
posttest siswa sebelum menggunakan metode bermain peran berada pada kategori cukup
dengan mean sebesar 61,22. Mean setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan
metode bermain peran naik menjadi 86,74 (baik). Menurut Pratiwi (2021) dalam konteks
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bermain peran, seorang anak akan memerankan atau pura-pura menjadi sesuatu sehingga
akan menemukan di dalam sesuatu tersebut berbagai hal seperti pengalaman baru,
pengalaman yang bermakna, imajinasi, daya hayal yang sesungguhnya merupakan dunia
yang dicintai oleh seorang anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Garut (2023) bahwa
metode bermain peran membatu peserta didik menyiapkan situasi nyata dan memahami
situasi sosial secara mendalam. Penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian Fitri, dkk
(2022) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh metode bermain peran terhadap
keterampilan berbicara siswa.. Hal ini sesuai juga dengan pendapat Beta (2019) yang
mengatakan bahwa saat menggunakan metode bermain peran siswa lebih aktif dalam
pembelajarannya, dan kualitas hasil belajarnya dapat ditingkatkan sehingga memperoleh
hasil yang memuaskan.

Metode bermain peran merupakan metode yang dapat membantu mencegah rasa
bosan dan membantu siswa agar tetap semangat dalam belajar di kelas (Beta, 2019) .Juga,
sejalan dengan hasil penelitian Pratiwi (2021) yang menunjukkan bahwa metode
pembelajaran bermain peran (Role Playing) dapat meningkatkan keterampilan berbicara
siswa kelas V SDN 526 Buntu Kamiri Kabupaten Luwu. Juga, sejalan dengan hasil penelitian
Rapida dan Yana (2023) yang menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas V
SDN 005 Empat Balai dapat meningkat dengan menggunakan metode bermain peran.

KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan maka dikemukankan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Keterampilan berbicara siswa kelas V SD Inpres 12/79 Biru Il Kecamatan Tanete
Riattang Kabupaten Bone sebelum menggunakan metode bermain peran berada pada
kategori cukup (61,22)

2. Keterampilan berbicara siswa kelas V SD Inpres 12/79 Biru Il Kecamatan Tanete
Riattang Kabupaten Bone setelah menggunakan metode bermain peran berada pada
kategori baik (86,74).

3. Terdapat perbedaan rata-rata nilai Pretest dan Posttest siswa dan nilai posttest lebih
tinggi daripada nilai pretest sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan
penggunaan metode bermain peran terhadap peningkatan keterampilan berbicara
siswa kelas V SD Inpres 12/79 Biru Il Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.
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